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Kemajuan teknologi dalam dunia konstruksi semakin berkembang pesat termasuk
perkembangan material dan metode konstruksi. Penggunaan bahan aditif
superplasticizer dalam pembuatan beton dapat meningkatkan kuat tekan dan
viskositas dalam mencapai workability pekerjaan cor beton. Namun diperlukan
optimalisasi proporsi penggunaan bahan aditif superplasticizer untuk mencapai
workability terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui workability terbaik
pada penggunaan admixture superplasticizer serta efeknya terhadap terjadinya crack
pada beton. Bahan aditif yang digunakan adalah MasterGlenium ACE 8595 dengan
prosentase penggunaan sejumlah 0,25%, 0,28%, 0,31%, dan 0,34%. Hasil Penelitian
mengungkapkan bahwa nilai kuat tekan terbaik pada beton berbanding lurus dengan
kontrol rancangan pembuatan benda uji. Sebagai indikator kemudahan proses
pengerjaan (workability) penggunaan bahan aditif MasterGlenium ACE 8595 dengan
dosis 0,31% (Mg3) dari berat semen menunjukkan akurasi terbaik. Melalui hasil
tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam penggunaan
superplasticizer MasterGlenium ACE 8595 terhadap implementasi konstruksi yang
sesuai.

Kata Kunci: Beton, MasterGlenium ACE 8595, Workability

Abstract

Technological advances in the world of construction are growing rapidly, including
the development of materials and construction methods. The use of superplasticizer
additives in the manufacture of concrete can increase compressive strength and
viscosity in achieving the workability of concrete cast work. However, it is necessary
to optimize the proportion of the use of superplasticizer additives to achieve the best
workability. This study aims to determine the best workability in the use of
superplasticizer admixture and its effect on the occurrence of cracks in concrete. The
additive used is MasterGlenium ACE 8595 with a percentage of use of 0.25%, 0.28%,
0.31%, and 0.34%. The results revealed that the best compressive strength value in
concrete is directly proportional to the control of the design of making test specimens.
As an indicator of workability, the use of MasterGlenium ACE 8595 additives at a
dose of 0.31% (Mg3) of cement weight shows the best accuracy. These results can be
used as a reference for applying MasterGlenium ACE 8595 superplasticizer to
appropriate construction implementations.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam dunia konstruksi semakin berkembang pesat termasuk
perkembangan material dan metode konstruksi. Salah satunya adalah penggunaan beton dalam
proses pembangunan konstruksi. Beton konvensional adalah jenis beton yang sering digunakan
dalam proses pembangunan dan dihasilkan melalui pencampuran semen, air, serta agregat kasar
seperti pasir, kerikil atau batu pecah [1]. Beton konvensional lebih mudah disesuaikan dengan
kebutuhan konstruksi karena bisa dibuat pada lahan yang sempit, dan pengawasannya lebih
mudah. Namun, proses pembuatan beton konvensional harus dilakukan di lokasi proyek, sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama dan banyak tenaga kerja yang dilibatkan. Hal ini,
memberikan kesempatan untuk berinovasi merencanakan beton konvensional berkualitas tinggi
dengan proses pengerjaan atau workability yang mudah dan cepat.

Beton bermutu tinggi memiliki nilai Faktor air semen (FAS) relatif rendah yang
mempengaruhi workability dan kuat tekan beton. Kekuatan dan kualitas beton sangat dipengaruhi
olen perbandingan material, jenis semen, bahan tambahan (aditif/mineral dan
admixture/kimiawi), kondisi cuaca, metode pengadukan, dan perawatan selama proses
pengeringan. Penambahan mineral atau aditif pada beton dapat meningkatkan kuat tekan beton,
ketahanan terhadap lingkungan, mengurangi panas hidrasi, menghemat waktu, serta mengurangi
porositas dan penyusutan pada beton. Zat aditif dalam beton diantaranya berupa slag (hasil residu
dari pembakaran tanur), fly ash, silica fume atau sisa produksi dari besi silicon, maupun pozzolan
[2]. Selain itu, Panambahan bahan admixture atau kimiawi pada campuran beton digunakan untuk
meningkatkan kinerja pelaksanaan sehingga mempermudah workability [3]. Salah satu bahan
admixture yang digunakan dalam pembuatan beton adalah superplasticizer.

Superplasticizer dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu Sulphonated Naphthalene Formaldehyde
(SNF), Sulphonated Acetone Formaldehyde (SAF), Sulphonated Melamine Formaldehyde
(SMF), dan Polycarboxylate Ether (PC) [4]. Superplasticizer merupakan bahan tambahan kimia
yang ditambahkan pada campuran beton untuk meningkatkan kekuatan, mutu, keawetan dan
kemampuan kerja (viskositas) beton segar serta mengurangi kadar air [5]. Selain itu,
Superplasticizer juga dapat mempercepat waktu pengerasan beton karena superplasticizer
berinteraksi dengan semen dalam campuran beton, namun penggunaan superplasticizer yang
berlebihan dapat menurunkan kuat tekan beton [6].

Produk bahan admixture superplasticizer yang beredar di Indonesia dalam pembuatan beton

sejauh ini cukup meningkat. Penggunaan bahan aditif Sika visco crete-1003 pada dosis 0,6%
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sebagai superplasticizer dapat meningkatkan kuat tekan optimum beton normal sebesar 3,77 %
dengan nilai slump 16 cm. Penambahan zat aditif superplasticizer Fosroc Conplast dan
Fosroc SP 337 sejumlah 1% meningkatkan kuat tekan beton yang tinggi sebesar 35 MPa pada
umur beton 7 hari sedangkan umur 28 hari kuat tekan beton sebesar 42 MPa [7]. Pada penelitian
dengan penggunaan masterGlenium ACE 8595 meningkatkan kuat tekan maksimum pada
pemakaian dosis SP 1,5% sebesar 72,65 MPa dan viskositas slump tertinggi pada dosis SP 1,5%
sebesar 700 mm [8]. Penggunaan bahan aditif superplasticizer dapat meningkatkan Kuat tekan
dan viskositas dalam mencapai workability pekerjaan cor beton. namun diperlukan optimalisasi
proporsi penggunaan bahan aditif superplasticizer untuk mencapai workability terbaik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui workability terbaik pada penggunaan admixture
superplasticizer serta efeknya terhadap terjadinya crack pada beton. Bahan aditif yang digunakan
adalah masterGlenium ACE 8595 dengan prosentase penggunaan sejumlah 0,25%, 0,28%,
0,31%, dan 0,34%. benda uji yang digunakan adalah beton berbentuk silinder dengan diameter
15 Cm dan tinggi 30 Cm. Hasil yang diperoleh merupakan nilai slump yang digunakan untuk
mengetahui workability dari viskositas pasta beton dan dampak terhadap nilai kuat tekan. Melalui
hasil tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai penggunaan superplasticizer masterGlenium
ACE 8595 terhadap implementasi konstruksi yang sesuai.
TINJAUAN PUSTAKA
Beton

Beton merupakan bahan konstruksi yang terdiri dari campuran semen, air, agregat kasar,
agregat halus dan dapat melibatkan bahan tambahan (admixture) untuk membentuk massa padat
[8]. Peran Agregat kasar dan agregat halus dalam beton berfungsi sebagai bahan pengisi utama
serta penguat [9]. Sementara itu, semen berperan sebagai bahan pengikat yang bersifat reaktif
terhadap air dan juga pengisi celah antar agregat sehingga terbentuk beton yang padat[10].
Sedangkan air dalam campuran beton memicu reaksi kimia yang menghasilkan pengikatan dan
pengerasan [11]. Penggunaan bahan aditif dalam campuran beton dapat meningkatkan nilai
workability sehingga mempermudah dalam pengerjaannya.
MasterGlenium ACE 8595

MasterGlenium ACE 8595 merupakan superplasticizer berbahan dasar polikarboksilat eter
(PCE) yang sering digunakan untuk mencapai retensi fluiditas atau kemampuan mengalir lama
saat pengecoran beton segar, terutama pada suhu tinggi dan mendispersikan partikel sesuai
dengan dosis SP yang diberikan agar meningkatkan kekuatan awal, kemudahan kerja, serta
ketahanan beton [12]. Penggunaan Master Glenium ACE 8595 bersamaan dengan pengurangan

jumlah air dan semen dalam campuran dapat meningkatkan kuat tekan beton dan kinerja beton
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sehingga baik untuk kondisi iklim ekstrim [13], selain itu MasterGlenium dalam campuran beton
segar juga meningkatkan nilai slump sehingga mempermudah pengerjaan (workability) [12].
Workability

Workability yaitu kemudahan beton saat dicampur, ditempatkan, dan diselesaikan tanpa
adanya segregasi atau proses pemisahan komponen campuran beton segar [14]. Workability
berdampak secara langsung pada kualitas, kekuatan, penampilan dan biaya tenaga kerja [15].
Kemampuan kinerja beton diukur dengan konsistensi beton segar, yang berbanding lurus dengan
ukuran kemudahan pengangkutan, pengecoran, pemadatan, dan penyelesaian permukaan beton
segar [16]. Workability beton dipengaruhi tingkat kekentalan beton yang diukur dengan slump
test [17]. Kemampuan kerja ditentukan oleh mobilitas campuran beton saat pengisian cetakan dan

plastisitas, yaitu kemampuan untuk berubah bentuk tanpa memutus kontinuitasnya[18].

Kuat Tekan
Sifat mekanik beton berupa kuat tekan sangat penting dalam menentukan mutu yang
dihasilkan [19]. Kuat tekan beton dipengaruhi oleh nilai abrasi agregat, faktor air-semen, faktor
ukuran agregat, dan faktor rasio agregat-semen yang menggambarkan kualitas beton secara
keseluruhan [20]. Nilai kuat tekan beton berbanding lurus dengan nilai slump, akurasi hasil slump
semakin sesuai dengan target, semakin bagus juga nilai kuat tekan beton [17]. Untuk mencapai
kuat tekan beton yang diinginkan memerlukan perhitungan yang lebih kompleks, karena kuat
tekan beton juga dipengaruhi oleh sifat bahan material penyusunnya[21]. Oleh karena itu,
pengaturan yang cermat terhadap proporsi bahan campuran beton perlu diperhatikan dalam
mencapai keseimbangan yang optimal antara workability dan kuat tekan beton, sehingga dapat
dipergunakan sesuai ketentuan yang berlaku [22]. Adapun standarisasi fungsi terhadap mutu
beton adalah sebagai berikut:
1. Beton mutu tinggi pada umumnya adalah pada mutu 35 Mpa hingga 65 Mpa. Beton ini
difungsikan sebagai beton prategang.
2. Beton Mutu sedang memiliki kualitas mutu 20 Mpa hingga kurang dari 35 Mpa. Beton
ini difungsikan sebagai beton bertulang.
3. Beton mutu rendah dengan kualitas mutu 15 Mpa hingga kurang dari 20 Mpa pada
umunya digunakan sebagai beton tanpa tulangan, sedangkan dengan kualitas mutu 10
Mpa hingga kurang dari 15 Mpa digunakan sebagai lantai kerja.
METODE
Beton yang direncanakan dibuat dari campuran bahan semen, air dan agregat serta bahan
tambah berupa MasterGlenium ACE 8595 dengan dosis yang bervariasi. Dalam pembuatan

sampel pengujian direncanakan berbentuk silinder berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm
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sejumlah 3 buah benda uji dalam setiap sampelnya. Adapun pengujian yang dilakukan adalah
menentukan kelayakan agregat penyusun, pengujian slump, dan kuat tekan

Kelayakan Agregat
Pengujian kelayakan agregat dilaksanakan terhadap agregat kasar dan agregat halus
penyusun beton. Pengujian meliputi pengujian kadar lumpur, pengujian gradasi ayakan agregat
halus, dan pengujian keausan agregat kasar, Metode pelaksanaan pengujian sebagai berikut:
A. Pengujian Kadar Lumpur
Prosedur pengujian kadar lumpur agregat kasar mengacu pada ASTM-C117. Dimana
dalam prosesnya adalah dengan menggunakan teknik pembilasan agregat kasar berukuran
saringan lolos no. 3/4 inch yang tertahan pada saringan no.200. Jumlah kandungan kadar
lumpur pada agregat kasar diketahui dari selisin berat sebelum dan sesudah pengujian
dalam kondisi kering. Pada pengujian kadar lumpur agregat halus dilakukam sesuai
dengan ASTM-C40, dimana dalam prosesnya adalah menggunakan alat bantu berupa
gelas ukur transparan ukuran 0 sampai dengan 1000 ml. jumlah kadar lumpur yang
terkandung pada agregat halus dapat diketahui dari prosentase selisih ketinggian warna
dari agregat halus dan lumpur pada gelas ukur.
B. Pengujian Gradasi Agregat Halus
Prosedur pengujian mengacu pada 1S:383 untuk mengetahui Zona klasifikasi agregat
halus yang digunakan sebagai penyusun beton. Langkah pengujian yang dilakukan adalah
menentukan komulatif prosentase lolos dari hasil uji gradasi ayakan menggunakan set
ayakan sesuai ASTM-C33.
C. Pengujian Keausan Agregat Kasar
Pengujian ini dilakukan sesuai dengan pedoman ASTM C-131 menggunakan agregat
kasar yang lolos no. ayakan 3/4 in tertahan 1/2in dan tertahan 3/8in. Alat yang digunakan
adalah mesin Los Angeles Abrassion Machine dengan menggunakan 11 bola baja untuk
500 putaran. Nilai keausan agregat ditentukan dari material tertahan saringan no.12
setelah proses pembilasan.
Mix Design
Pada penelitian ini direncanakan pembuatan beton untuk mencapai workability terbaik dalam
mempercepat proses cor beton. Adapaun material yang digunakan diperlukan kombinasi
penggunaan bahan aditif berjenis superplasticizer berupa MasterGlenium ACE 8595. Dosis
penggunaan bahan aditif terhadap kebutuhan material penyusun lainnya dalam menentukan nilai

workability pasta beton terbaik direncanakan sesuai dengan tabel berikut
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Tabel 1. Mix Design

Benda Uji | Ag. Kasar | Ag. Halus Air Semen | MasterGlenium Total
(Kg) (Kg) (It) (Kg) (%) (Kg) (Kg)
Mgl 4,764 4,225 1,484 | 4,002 0,25 0.010 | 14,485
Mg2 4,764 4,225 1,484 | 4,001 0,28 0.011 | 14,485
Mg3 4,764 4,225 1,484 | 4,000 0,31 0,012 | 14,485
Mg4 4,764 4,225 1,484 | 3,998 0,34 0,014 | 14,485

Penggunaan bahan aditif superplasticizer berupa MasterGlenium ACE 8595
direncanakan pada prosentase 0,25%, 0,28%, 0,31%, dan 0,34% dari jumlah total pengikat dengan
berat dari setiap benda uji adalah 14,485 Kg.

Job Mix

Proses job mix menggunakan alat mixer concrete dalam pencampuran material penyusun
beton. Bahan aditif MasterGlenium ACE 8595 dimasukkan pertamakali dengan 50% total air
yang digunakan dan selanjutnya memasukkan semen, pasir dan agregat kasar secara berurutan.
proses pencampuran memerlukan durasi hingga 40 menit yang selanjutnya dapat dilakukan

pengujian slump dan dicetak menjadi benda uji silinder.

Pengujian Sampel
Slump Flow

Pengujian Slump Flow dilakukan untuk mengetahui workability dari beton. Mengacu pada
ASTM-C143 Pengujian menggunakan alat kerucut abrams untuk mengetahui jarak kemerosotan

pasta beton dengan Jarak slump yang digunakan 7,5 cm hingga 15 cm untuk pekerjaan pelat,
kolom dan dinding beton sesuai PBI 1971.

Gambar 1. Kerucut Abrams
Kuat Tekan
Pengujian kuat tekan dilakukan menggunakan alat Universal Testing Machine terhadap
sampel benda uji saat kondisi setelah dilakukan perawatan mencapai usia 7 hari. Hasil dari kuat
tekan dapat dilihat dari nilai optimal grafik pembaca kuat tekan saat benda uji telah mengalami

retak karena terjadi pembebanan axial dan selanjutnya benda uji hancur.
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Gambar 2. Pengujian Kuat Tekan Beton

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan Agregat
A. Kadar Lumpur Agregat
Perolehan dari pengujian kadar lumpur agregat kasar adalah prosentase lumpur yang
terkandung dalam agregat yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kadar Lumpur Agregat Kasar

Uraian Perhitungan Hasil Satuan Keterangan
WD Sebelum dicuci w1 1000 gr
WD Setelah dicuci W2 1000 gr Memenuhi
Kadar Lumpur (wl-w2)-w1x100 0 %

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai kadar lumpur agregat kasar adalah 0% sehingga
memenuhi standar kelayakan yang ditentukan yaitu maksimum 1% [23]. Kandungan lumpur
yang rendah dalam agregat kasar berdampak positif pada kualitas beton. Kandungan lumpur yang
tinggi dapat mengurangi daya rekat antara butiran agregat dan semen dalam beton sehingga
mempengaruhi kekuatan dan ketahanan beton. Adanya lumpur pada campuran beton dapat
mengganggu reaksi kimia antara air dan semen yang mengakibatkan ikatan antar agregat
berkurang sehingga beton sulit untuk dikerjakan dan kualitasnya menurun [24].

Sementara itu, perolehan hasil dari pengujian kadar lumpur yang terkandung dalam agregat

halus disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Kadar Lumpur Agregat Halus

Uraian Perhitungan Hasil Satuan Keterangan
Tinggi pasir t1 258 ml

Tinggi lumpur t2 10 ml Memenubhi
Kadar Lumpur t1:(t1+t2) x 100 3,73 %

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai kadar lumpur agregat halus sebesar 3,73% sehingga
memenuhi standar yang ditentukan yaitu kurang dari 5% [25]. Jumlah kandungan lumpur tersebut
memiliki kebersihan yang tinggi, sehingga cocok digunakan dalam berbagai proyek konstruksi
seperti pembangunan jalan, bangunan, atau proyek lain yang membutuhkan agregat kualitas baik.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agregat tersebut memenunhi

persyaratan teknis dan dapat digunakan dengan aman dalam pembuatan beton.
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B. Gradasi Agregat Halus
Hasil yang diperoleh dari pengujian gradasi agregat halus merupakan komulatif prosentase
lolos untuk mengetahui Zona klasifikasi yang disajikan dalam tabel dan grafik berikut:
Tabel 4. Gradasi Agregat Halus

Ukuran Berat Tertahan % Kumulatif
(gr) (%) Tertahan Lolos
Yain 6,35 mm 0 0 0 100
No. 4 4,8 mm 66 6,6 6,6 93,4
No. 8 2,4 mm 140 14 20,6 79,4
No. 16 1,2 mm 93 9,3 29,9 70,1
No. 30 0,6 mm 112 11,2 41,1 58,9
No. 50 0,3 mm 445 445 85,6 14,4
No. 100 0,15 mm 96 9,6 95,2 4,8
Pan Pan 48 4,8 100 0
Total 1000 100

93,4 3
79,4 o
70,1 b=
58,9 =

g

XX

(=)
14,4 >

4.8
10 Ukuran Gradasi 1

Gambar 3. Grafik Zona Klasifikasi Agregat Halus

Dari pengujian gradasi (lihat Tabel 4 dan Gambar 3) diketahui bahwa agregat halus tergolong
dalam daerah 2 yang berarti bahwa pasir memiliki gradasi butiran yang sesuai untuk penggunaan
dalam beton dengan kekuatan menengah [26]. Jenis Pasir daerah 2 yaitu pasir sedikit kasar
berdampak positif terhadap kekuatan beton karena menghasilkan nilai kuat tekan beton lebih
besar dibandingkan campuran beton dengan pasir butiran halus [27].
C. Keausan Agregat Kasar

Hasil dari pengujian keausan Agregat Kasar adalah prosentase selisih berat agregat setelah
melalui proses abrasi dan proses pembilasan yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Keausan Agregat Kasar

Uraian Perhitungan Hasil Satuan Keterangan
WD Sebelum uji w1l 5000 gr
WD Setelah uji W2 3838 gr Memenuhi
Kadar Lumpur (wl-w2)-w1x100 23,24 %

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa keausan agregat kasar sebesar 23,34% sehingga memenuhi

kelayakan yang ditentukan yaitu keausan harus kurang dari 40% [28]. Jumlah keausan yang
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sedikit menunjukkan bahwa agregat layak digunakan dalam pembuatan beton dan berdampak
positif pada kekuatan serta daya tahan beton yang dihasilkan[29].
Slump Flow
Perolehan dari pengujian slump flow merupakan jarak kemerosotan pasta beton yang
disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Slump Flow

No. Benda Uji MG (%) Nilai Slump (Cm)
1 Mgl 0,25 8
2 Mg2 0,28 10
3 Mg3 0,31 14
4 Mg4 0,34 16

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai slump yang bervariasi mulai dari 8-16 cm (Tabel 6)
yang mengindikasikan bahwa penambahan bahan Aditif MasterGlenium ACE 8595 berpengaruh
terhadap workability beton. Sesuai dengan peraturan PBI 1971 nilai workability untuk pekerjaan
cor pelat, balok, kolom dan dinding adalah pada jarak kemerosotan 7,5 Cm hingga 15 Cm [22].
Secara optimal kemudahan dalam mencapai akurasi kuat tekan terbaik adalah pada sampel Mg3.
Kuat Tekan

Hasil yang diperoleh dari pengujian kuat tekan merupakan nilai kuat tekan rata-rata pada
masing-masing 3 sampel untuk setiap benda uji yang disajikan dalam tabel berikut:

Gambar 4. Pengujian Kuat Tekan Beton

Tabel 7. Pengujian Kuat Tekan Beton

Sampel No. Max Stress Umur Mutu Beton Av

Kg/cm? (Hari) Konversi ACT (Mpa) (Mpa)

Mgl 1 104,000 7 0,651 160 15,66

Mgl 2 105,764 7 0,651 162 15,92 15,97

Mgl 3 108,546 7 0,651 167 16,34

Mg2 1 117,000 7 0,651 180 17,61

Mg2 2 112,000 7 0,651 172 16,86 17,16

Mg2 3 113,000 7 0,651 174 17,01

Mg3 1 119,000 7 0,651 183 17,91

Mg3 2 116,527 7 0,651 179 17,54 17,35

Mg3 3 110,219 7 0,651 169 16,59

Mg4 1 110,000 7 0,651 169 16,56

Mg4 2 111,897 7 0,651 172 16,84 16,42

Mg4 3 105,400 7 0,651 162 15,87
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Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai kuat tekan tertinggi sebesar 17,35 Mpa pada beton
dengan penambahan 0,31% MasterGlenium ACE 8595 (Mg3). Hasil pengujian kuat tekan terbaik
pada beton berbanding lurus dengan kontrol rancangan pembuatan benda uji, pada penelitian ini
menggunakan metode slump. Sebagai indikator kemudahan proses pengerjaan (workability)
penggunaan bahan aditif MasterGlenium ACE 8595 dengan dosis 0,31% (Mg3) dari berat semen

menunjukkan akurasi terbaik, yang selanjutnya dilakukan analisis kekuatan menuju keruntuhan

20000

T I \ I 15000
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Gambar 6. Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan Mg3; (a) Sampel 1; (b) Sampel 2; (¢) Sampel3
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Loac (kof)

Load (kg

Grafik A menunjukkan keretakan awal terjadi pada detik pertama dengan gaya kurang dari
1000 kgf, keretakan tersebut diidentifikasikan terjadi karena permukaan beton yang tidak rata.
Meskipun demikian, masih terjadi peningkatan kekuatan, hingga dalam durasi 5 detik berikutnya
terjadi penurunan kekuatan dengan gaya sebesar 17.000 kgf. Keruntuhan terjadi dalam waktu
kurang dari 2 detik saat mencapai beban maksimum 21.190 kgf. Pada grafik B menunjukkan
keretakan awal terjadi pada durasi ke empat dengan gaya 14.000 kgf. Meskipun demikian, masih
terjadi peningkatan kekuatan lagi dan mengalami Keruntuhan puncak terjadi dalam waktu 2 detik
saat mencapai beban maksimum 21.000 kgf. Sedangkan pada grafik C penurunan kekuatan
pertama terjadi saat durasi 0,8 detik dengan gaya sebesar 6.000 kgf. Namun masih mengalami
kenaikan kekuatan hingga terjadi keretakan saat memperoleh gaya sebesar 19.000 kgf dengan
durasi 1 detik. Selanjutnya mengalami kenaikan kekuatan dan terjadi penurunan yang lebih besar

dengan waktu 2 detik hingga mengalami keruntuhan dengan durasi 1 detik yang mencapai
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kekuatan maksimum sebesar 19.485 kgf. Dari ketiga grafik tersebut menunjukkan indikasi bahwa
masih tersedia jangka waktu rata-rata 2,3 detik dari keretakan awal hingga beton mengalami

keruntuhan.

SIMPULAN

Hasil Penelitian mengungkapkan bahwa nilai kuat tekan terbaik pada beton berbanding lurus
dengan kontrol rancangan pembuatan benda uji. Sebagai indikator kemudahan proses pengerjaan
(workability) penggunaan bahan aditif MasterGlenium ACE 8595 dengan dosis 0,31% (Mg3) dari
berat semen menunjukkan akurasi terbaik, dimana menunjukkan akurasi slump pada 14 Cm dan
memiliki kekuatan tekan terbaik diantara sampel uji lainnya (17,35 MPa). Melalui hasil tersebut
dapat digunakan sebagai acuan untuk mengaplikasikan superplasticizer MasterGlenium ACE

8595 terhadap implementasi konstruksi yang sesuai.
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